BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan dan
data-data yang telah disajikan diatas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
pernikahan dini di Desa Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten
Majalengka, walaupun faktor yang mennyebabkan terjadinya pernikahan
dini di Desa Argamukti ini cukup banyak dan beragam akan tetapi penulis
menyimpulkan dari berbagai macam faktor yang menyebabkan pernikahan
dini di Desa Argamukti ini faktor agama, faktor dorongan orang tua, dan
faktor budaya menjadi faktor yang paling banyak dan faktor yang paling
mendorong anak-anak disana melakukan pernikahan dini.

Adapun upaya pemerintah Desa Argamukti untuk meminimalisir
terjadinya pernikahan dini di Desa Argamukti seperti yang telah peneliti
analisi diantaranya yaitu dengan melakukan beberapa langkah seperti
memberikan penyuluhan mengenai dampak bahaya dan hal negatif yang
akan menimpa anak-anak mereka ketika anak-anak mereka melaksanakan
pernikahan dini. Kemudian juga pemerintah Desa Argamukti memberikan
penyuluhan program kesehatan dan reproduksi pada masyarakat Desa agar
mereka teredukasi dan memiliki pengetahuan akan hal tersebut, kemudian
langkah akhir yang dilakukan aparat Desa Argamukti untuk meminimalisir
pernikahan dini yang terjadi di Desa mereka yaitu dengan memperluas dan
menyediakan akses pendidikan bagi anak-anak Desa Argamukti karena hal
ini merupakan salah satu benteng awal untuk meminimalisir pernikahan
dini yang terjadi di Desa Argamukti Kecamatan Argapura Kabupaten

Majalengka.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian mengenai faktor-faktor penyebab
terjadinya pernikahan dini di Desa Argamukti Kecamatan Argapura

Kabupaten Majalengka, melalui karya tulis ini penulis memberikan

beberapa masukan kepada:

1. Para orang tua, terutama yang mempunyai anak-anak yang masih
remaja agar memberikan pendidikan yang cukup, yang mana hal
tersebut agar menjadikan anak-anak mereka dapat mengetahui dan
bisa menyaring terlebih dahulu mana hal yang akan membuat dan
berdampak pada diri mereka baik atau justru sebaliknya, penulis
tegaskan lagi karena pendidikan atau pengetahuan ini merupakan
benteng atau tembok paling awal untuk menghalau berbagai hal
kurang baik atau bahkan hal yang berdampak buruk terutama bagi diri
mereka pribadi dan umumnya bagi orang-orang disekitar dan
sekelilingnya.

2. Kepada para tokoh agama, karena mereka adalah orang-orang yang
pasti akan didengar dan dituruti apa yang mereka ucapkan atau
perbuat terutama di Desa Argamukti yang notabenya dalam hal
keagamaan masih melekat kental, agar dapat lebih menuntun,
memberikan pembinaan, untuk masyarakat disana.

3. Pada pihak pemerintahan terutama pemerintah Desa Argamukti
Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka yang memiliki
wewenang lebih untuk menjaga membimbing dan tentunya membina
masyarakatnya agar menjadi masyarakat yang lebih baik lagi serta
dapat lebih mentaati lagi aturan-aturan yang telah dibuat oleh
pemerintah, juga semoga dapat memberikan perhatian khusus kepada
para remaja yang terdapat di Desa Argamukti dan memiliki program-
program yang lebih bermanfaat lagi terutama bagi para remaja-remaja
yang ada di Desa tersebut.



